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ABSTRAK 

Penelitian ini  dilatarbelakangi adanya perubahan kurikulum Tahun 2006 

menjadi kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Dengan perubahan kurikulum ini 

pastinya terjadi perubahan dalam proses penyampaian materi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

positif tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di Sekolah 

Dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Populasi dalam penelitian ini guru pendidikan 

jasmani di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten yang 

berjumlah 14 guru. Penelitian dilakukan pada tanggal 27 oktober 2016 sampai 5 

juni 2017. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Uji validitas 

instrumen menggunakan rumus korelasi product moment, dan uji reliabilitas 

instrumen menggunakan teknik Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik statistik deskriptif dengan persentase. 

Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan diperoleh hasil, kategori sangat 

positif sebanyak 0 guru (0%), kategori positif sebanyak 6 guru (42,48%), kategori 

sedang sebanyak 5 guru (35,71%), kategori kurang positif sebanyak 2 guru 

(14,28%), kategori sangat kurang positif sebanyak 1 guru (7,14%). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 

termasuk dalam kategori positif dengan persentase terbanyak sebesar 42,85% 

berjumlah 6 guru.  

Kata kunci :Tanggapan,Guru Pedidikan Jasmani, Kurikulum 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha dasar pengembangan sumber daya 

manusia. Dewasa ini pendidikan bukan menjadi hal yang sulit didapatkan 

lagi, setiap warga negara dijamin hak dan kewajibanya dalam mengenyam 

pendidikan. Sugihartono dkk (2012: 3) menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 

mengubah tingkahlaku manusia baik secara individu maupun kelompok 

untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Pendidikan Nasional merupakan tujuan pendidikan yang tertinggi 

melalui beberapa tahapan dari tingkat yang paling bawah ketingkat yang 

paling atas. Pasal 3 Undang–undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan tentang fungsi pendidikan yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan 

martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan Nasional diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia serta masyarakat Indonesia yang memiliki 

pengetahuan, keahlian dan keterampilan. Meskipun pengembangan 

sumber daya manusia bukan hanya melalui pendidikan khususnya 

pendidikan di sekolah, sampai saat ini dipercaya bahwa pendidikan 

merupakan wahana yang dilakukan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang dilakukan secara sistematis, terprogram dan berjenjang. 
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Dengan demikian pemerintah terus menerus melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Berbagai 

faktor yang mendukung, seperti sistem pendidikan, sarana pasarana 

pendidikan, guru, kurikulum, dan metode peran aktif siswa dan orang tua 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan ini. 

 Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan, yang memfokuskan pengembangan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 

stabiltias emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral 

melalui aktifitas jasmani. Pendidikan jasmani merupakan suatu proses 

pendidikan seseorang sebagai perorangan maupun sebagai anggota 

masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui kegiatan 

jasmani yang intensif dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan 

jasmani, pertumbuhan kecerdasan, dan pembentukan watak. (Arma 

Abdoellah, 1996: 2) 

 Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata  pelajaran  dari  

kegiatan  pendidikan  secara umum,  tidaklah  berbeda  terlalu  jauh  dari  

garis besar  konsep  penilaian  pendidikan. Penilaian  dalam pendidikan  

jasmani  haruslah  meliputi  keseluruhan aspek yang meliputi aspek 

kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif dengan proporsi yang 

berimbang  sesuai  dengan  petunjuk  pelaksanaan yang ada. (Faradika 

Ratria Prastawa & Sismadiyanto, 2013: 96)   
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Materi pelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar (SD) 

meliputi aktifitas gerak untuk merangsang keterampilan dasar permainan 

dan olahraga, aktifitas pengembangan, senam, aktifitas ritmik, akuatik 

(aktifitas air), dan pendidikan kesehatan disajikan untuk membantu siswa 

agar memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana manusia 

bergerak secara aman, efisien, dan efektif. Adapun implementasinya perlu  

dilakukan secara terencana, bertahap, dan berkelanjutan yang pada 

giliranya siswa diharapkan dapat  meningkatkan sifat positif bagi diri 

sendiri dan menghargai manfaat aktifitas jasmani bagi peningkatan 

kualitas hidup sesorang. Sehinnga akan terbentuk jiwa sportif dan gaya 

hidup aktif.   

Berdasarkan pada tujuan di atas, diketahui bahwa betapa 

pentingnya arti dari pada pendidikan jasmani bagi anak SD. Sedangkan 

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani memerlukan suatu wadah 

sebagai acuan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yaitu 

kurikulum. Guna menunjang pembelajaran dalam pendidikan jasmani 

diperlukan kurikulum serta pengembanganya yang seimbang, hal ini 

dimaksudkan agar proses pembelajaran terencana dan sistematis, sehingga 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

Kurikulum merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 

dari proses pembelajaran pendidikan jasmani. Kurikulum pendidikan 

adalah salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan 

proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Hal ini  menunjukan 
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bahwa kurikulum pendidikan merupakan bagian integral dan strategi 

pembelajaran. Akan tetapi pada kenyataanya hambatan terbesar adalah 

perbedaan tingkat pemahaman dan pengembangan antar guru terhadap 

kurikulum yang ditetapkan. Karena sosialisasi serta tingkat pemahaman 

guru tentang kurikulum tersebut pada tiap-tiap sekolah  berbeda. Hal ini 

mengakibatkan penyampaian materi belajar yang didilakukan guru tidak 

dapat maksimal. 

Pada tahun 2013 pemerintah berupaya untuk merubah atau 

mengganti kurikulum yang sebelumnya yaitu Kurikulum Tahun 2006 

dengan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 yang menggunakan model 

pembelajaran tematik intregatif dengan metode saintifik. Pembaharuan dan 

penetapan kurikulum yang dilakukan pemerintah seharusnya dibarengi 

dengan kemampuan guru dalam memahami kurikulum tersebut agar dapat 

di kembangkan dalam proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

Mengingat sangat pentingnya kurikulum dalam proses pembelajaran, oleh 

karena itu sekolah, pemerintah, dan guru seharusnya dapat mewujudkan 

pengembangan kurikulum pendidikan jasmani dengan seimbang dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Kecamatan Kebonarum merupakan salah satu Kecamatan yang 

terletak di Kabupaten Klaten, Kecamatan Kebonarum mempunyai 13 

Sekolah Dasar. Adapun diantara sekolah dasar tersebut berstatus sebagai 

Sekolah Negeri dan Swasta. Menurut hasil observasi di 13 Sekolah Dasar 
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se-Kecamatan Kebonarum tercatat bahwa 11 SD sudah menerapkan 

kurikulum 2013 sejak tahun 2015 dan 2 SD belum menerapkan kurikulum 

2013, akan tetapi sebagian besar guru pendidikan jasmani maupun guru 

kelas masih belum paham terhadap konten kurikulum 2013. 

Rendahnya pemahaman beberapa guru dikarenakan sosialisasi 

tentang kurikulum 2013 masih sangat minin dan singkat. Guru mengaku 

sosialisasi tentang kurikulum 2013 hanya diperoleh dari seminar yang 

diadakan tingkat Kabupaten dan tingkat UPTD pada tahun 2014. 

Kurangnya pemahaman guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum  

2013 dibuktikan dengan beberapa guru pendidikan jasmani yang 

mengalami kesulitan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran menurut kurikulum 2013. Hal ini mengakibatkan 

pengembangan pembelajaran dan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai 

maksimal. 

Bertolak dari masalah inilah yang melatarbelakangi untuk meneliti 

tanggapan guru sekolah dasar terhadap kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 

se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyusun dan menetapkan kurikulum mengingat pentingnya bagi 

proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang ada di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Kurangnya sosialisasi tentang kurikulum 2013 kepada guru pendidikan 

jasmani di SD se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 

2. Tingkat pemahaman masing-masing guru pendidikan jasmani di SD 

se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten terhadap kurikulum 2013 

berbeda-beda. 

3. Belum diketahuinya kendala Guru Pendidikan Jasmani dalam 

mengembangkan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran 

pendidikan jasmani di SD se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten 

Klaten. 

4. Belum diketahuinya tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013 di SD se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 

C. Batasan-batasan Masalah 

Banyak faktor yang berkaitan dengan kurikulum 2013 dalam 

proses pembelajaran pendidkan jasmani di SD se Kecamatan kebonarum, 

dengan mempertimbangkan keterbatasan kemampuan pengetahuan, 

tenaga, waktu dan biaya serta untuk menghindari meluasnya permasalahan 

yang ada dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan-batasan 

masalah, sehingga diharapkan ruang lingkup dalam penelitian ini dapat 

lebih jelas. Permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di Sekolah 

Dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latarbelakang di atas maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut “Seberapa positif tanggapan guru pendidikan 

jasmani terhadap kurikulum 2013 di Sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten?“. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan Guru 

Pendidikan Jasmani terhadap kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran  

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh ini diharapkan dapat bermanfaat, 

secara : 

1. Secara Teoritis 

Dapat menunjukan bukti secara ilmiah mengenai tanggapan guru 

pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di SD, sehinnga dapat 

digunakan pertimbangan pemerintah melalui dinas terkait dalam 

menyusun dan menetapkan kurikulum. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum yang sesuai 

dengan kemampuan dan kondisi masing-masing sekolah. 
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b. Bagi guru pendidikan jasmani dapat mengetahui seberapa penting 

kurikulum 2013 dalam menunjang pembelajaran pendidikan 

jasman di Sekolah Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Hakikat Tanggapan 

a. Pengertian Tanggapan 

 Tanggapan merupakan kesan di dalam kesadaran seseorang 

setelah mengamati sesuatu. Agus Sujanto (2006: 31) menjelaskan 

bahwa tanggapan secara garis besar merupakan gambaran pengamatan 

yang ditinggal di kesadaran seseorang setelah mengamati. Tanggapan 

berlangsung selama masih ada perhatian dan bersifat perorangan 

 Sumadi Suryabrata (2006: 37) menjelaskan bahwa tanggapan 

tidak hanya menghidupkan kembali apa yang telah diamati (masa 

lampau) tetapi juga mengatisipasikan sesuatu yang akan datang, atau 

mewakili saat ini. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan merupakan kesan atau gambaran dari seseorang setelah 

mengamati, tanggapan bersifat perorangan dan akan berbeda satu 

sama lain. 

b. Macam-macam Tanggapan 

 Sumadi Suryabrata (2006: 37) membagi tanggapan menjadi tiga 

golongan yaitu tanggapan masa lampau (tanggapan ingatan), 

tanggapan masa kini (tanggapan representatif) dan tanggapan masa 

yang akan datang (tanggapan antisipasi). Lebih lanjut dijelaskan 

tanggapan berdasarkan alat indera yang digunakan dalam melakukan 

pengamatan yaitu sebagai berikut : 



 
 

10 
 

1) Tanggapan visual, merupakan pengamatan yang dilakukan indera 

penglihatan (mata). 

2) Tanggapan auditif, merupakan pengamatan yang dilakukan dengan 

indera pendengaran (telinga). 

3) Tanggapan olfatorik, merupakan pengamatan yang dilakukan 

dengan indera penciuman (hidung). 

4) Tanggapan gustatif, merupakan pengamatan yang dilakukan 

dengan indera pengecap. 

5) Tanggapan taktik, merupakan pengamatan yang dilakukan dengan 

indera peraba. 

Lebih jelasnya Sumadi Suryabrata (2006: 37) membuat 

perbandingan antara tanggapan dan pengamatan sebagai berikut:  

Tabel 1.Perbedaan Tanggapan dan Pengamatan 

Tanggapan Pengamatan  

1. Cara tersedianya obyek 

disebut representasi. 

1. Cara tersedianya obyek disebut 

presentasi. 

2. Objek yang sesungguhnya 

tidak ada 

2. Objek yang sesungguhnya  ada 

3. Objek hanya ada pada dan 

bagi subjek yang 

menanggap 

3. obyek ada bagi setiap orang 

4. Terlepas dari tempat, 

keadaan dan waktu 

4. terikat pada tempat, keadaan 

dan waktu 

Sumber : Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 37) 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan merupakan sikap mental yang muncul akibat adanya 

stimulus yang diberikan terhadap suatu individu yang dipengaruhi 
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oleh berbagai faktor, sehingga muncul pendapat atau opini yang 

berbeda-beda. 

 Agus Sujanto (2006: 32) mengelompokan tanggapan menjadi 

tiga macam tanggapan yaitu: tanggapan menurut indera yang 

mengamati, tanggapan menurut terjadinya, dan tanggapan menurut 

lingkunganya. Secara lebih singkat macam tanggapan dapat dijelaskan 

dalam bagan sebagai berikut : 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 1.Bagan Macam-macam Tanggapan 

Sumber : Agus Sujanto (2006: 32) 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa macam tanggapan menurut waktu dan indera yang digunakan 

untuk mengamati. Tanggapan menurut waktu dapa dibagi menjadi 

tanggapan masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang, 

sedangkan tanggapan menurut alat indera yang digunakan untuk 

Menurut indera yang 

mengamati    

Menurut 

terjadinya 

  Menurut 

lingkungan                      

  

1. Tanggapan 

auditif 

Macam-macam tanggapan 

2. Tanggapan 

kata-kata 

1. Tanggapan 

benda 

3. Tanggapan 

pikiran 

2. Tanggapan 

Fantasi 

3. Tanggapan 
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1. Tanggapan 

ingatan 

2. Tanggapan 

visual 
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mengamati dibagi menjadi tanggapan visual, auditif, olfaktorik, 

gustatif, dan taktil.  

c. Faktor-faktor Tanggapan 

Fudyartanta (2013: 259) menjelaskan bahwa tanggapan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : 

1) Penginderaan aktual, yaitu seberapa jauhnya pertautan obyek yang 

telah diamati sebelumnya, penyaksian indera seseorang atas 

rangsangan yang bersifat kompleks.  

2) Asosiasi, yaitu bagaimana tanggapan yang satu berhubungan 

dengan tanggapan yang lain, dikeluarkanya tanggapan dari bagian 

ketidaksadaran ke bagian sadar seseorang ketika mengingat 

kembali sesuatu yang telah seseorang alami dan amati. 

3) Kemauan, yaitu kita secara aktif memproduksi tanggapan. Agus 

Sujanto (2006: 84) menjelaskan bahwa kemauan atau kehendak 

merupakan sesuatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu.  

4) Minat dan perasaan, yaitu hal-hal yang diminati diliputi oleh 

perasaan tertentu. Minat menurut Sumadi Suryabrata (2006: 47) 

adalah kecenderungan dalam individu untuk tertarik pada suatu 

objek atau menyenangi sesuatu, minat merupakan pemusatan 

perhatian yang tidak yang tidak disengaja yang terlahir dengan 

penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungan. 

Perasaan adalah  suatu pernyataan jiwa yang sedikit banyak 

bersifat subyektif bergantung kepada rangsangan dan alat-alat 



 
 

13 
 

indera. Perasaan menurut Agus Sujanto (2006: 75) yaitu suatu 

fungsi jiwa untuk dapat mempertimbangkan dan mengukur sesuatu 

menurut rasa senang dan tidak senang. 

Dakir (1993: 54) juga mengemukakan faktor yang 

mempengaruhi tanggapan sebagai berikut : 

1) Faktor intern 

a) Perhatian yang tertuju 

b) Minat 

c) pengalaman 

2) Faktor ekstern 

a) Adanya rangsangan yang jelas  

b) Waktu yang cukup 

c) Linkungan sekolah 

 Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan berupa alat indera, 

perhatian atau minat yang dikaitkan dengan perasaan, waktu dan 

obyek, obyek dapat berupa benda atau individu. 

d. Proses Terjadinya Tanggapan  

 Menurut Dakir (1993: 53) proses terjadinya tanggapan yaitu 

didahului dengan adanya objek (benda) yang jadi sasaran, kemudian 

ada kegiatan mengamati maka terjadilah tanggapan.  

Proses tersebut berurutan sebagai berikut: objek – pengamatan – 

bayangan pengiring – bayangan editis – tanggapan.   
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 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengamatan 

seseorang menghasilkan rangsangan yang diteruskan ke otak kemudian 

terjadi proses pembayangan dan diolah menjadi tanggapan. Tanggapan 

bermula dari adanya penginderaan dan pengamatan yang berada di 

kesadaran dan bawah kesadaran seseorang.Untuk memunculkan 

tanggapan dibutuhkan rangsangan dan kehendak seseorang yang 

memancing sebuah tindakan. 

2. Hakikat Guru 

 Guru dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan merupakan pelaksana 

proses pembelajaran. Guru sebagai penyandang profesi memiliki tanggung 

jawab langsung terhadap kemajuan belajar siswa, guru diharapkan mampu 

mengembangkan silabus yang sesuai dengan kompetensi mengajarnya 

secara mandiri. Kelebihan lainya, guru lebih mengenal karakteristik siswa 

dan kondisi sekolah serta lingkungannya. Guru merupakan suatu profesi, 

yaitu suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan 

tidak dapat dilakukan sembarang orang di luar pendidikan, selain itu guru 

adalah orang yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang yang memilki 

kharisma atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan diteladani.(Faradika 

Ratria Prastawa & Sismadiyanto, 2013: 96). 

 Selain itu menurut Oemar Hamalik (2006: 37-38) kriteria 

professional guru adalah fisik, mental, keilmiahan/pengetahuan, 

keterampilan. Penjabaranya sebagai berikut : 
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a. Fisik dan syarat kesehatan : 

1) sehat jasmani dan rohani. 

2) Tidak menimbulkan cacat tubuh yang menimbulkan 

ejekan/cemoohan atau rasa kasihan dari anak didik. 

b. Mental/kepribadian : 

1) berkepribadian/berjiwa pancasila 

2) mampu menghayati GBHN. 

3) Mencintai bangsa, sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada 

anak didik. 

4) Berbudi pekerti yang luhur. 

5) Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada 

secara maksimal. 

6) Mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa. 

7) Mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab yang 

besar akan tugasnya. 

8) Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi. 

9) Bersifat  terbuka, peka dan inovatif. 

10) Menunjukan rasa cinta kepada profesinya. 

11) Ketaatanya akan disiplin.  

12) Memiliki sense of humor. 

c. Keilmiahan dan pengetahuan 

1) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi. 
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2) Memahami ilmu pendidikan,keguruan dan mampu menerapkanya 

dalam tugasnya sebagai pendidik. 

3) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang 

akan diajarkan. 

4) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang 

lain. 

5) Senang membaca-baca buku ilmiah. 

6) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang 

berhubungan dengan bidang studi. 

7) Memahami prinsip-prinsip belajar mengajar. 

d. Keterampilan :  

1) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar. 

2) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar structural, 

interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi. 

3) Mampu menyusun rencana pembelajaran. 

4) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar 

yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan. 

5) Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan pendidikan 

luar sekolah. 

 Menurut Oemar Hamalik (2006: 39 - 42) seorang guru professional 

harus memenuhi tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Tanggung Jawab Moral 
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 Setiap guru profesional berkewajiban memiliki kompetensi dalam 

bentuk kemampuan menghayati dan mengamalkan Pancasila dengan 

menerapkan moral Pancasila kedalam kehidupanya sehari-hari.  

b. Tanggung Jawab dalam Bidang Pendidikan di Sekolah  

 Seorang guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan 

pendidikan di sekolah yang di realisasikan dengan melaksanakan 

pengembangan kurikulum, pembentukan pribadi, watak, dan jasmani 

siswa, serta mengevaluasi hasil belajar.  

c. Tanggung Jawab dalam Bidang Kemasyarakatan 

 Guru turut bertanggung jawab memajukan kesatuan dan persatuan 

bangsa, menyukseskan pembangunan nasional. Untuk melaksanakan 

tanggung jawab ini guru harus menguasai dan memahami semua hal 

yang bertalian dengan kehidupan nasional.  

d. Tanggung Jawab dalam Bidang Keilmuan 

 Guru profesional dituntut memajukan bidang keilmuan, terutama 

bidang ilmu yang menjadi spesialisnya dengan mengadakan penelitian 

dan pengembangan di bidangnya. 

3. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani  

 Guru pendidikan jasmani merupakan salah satu pendidik dimana 

sejajar dengan guru kelas. Guru pendidikan jasmani  berperan dalam 

meningkatkan kesegaran jasmani anak didiknya. Guru penjas merupakan 

guru yang mengajar mata pelajaran penjasorkes dengan mengembangkan  

aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Menurut Sukintaka (2001: 41) 
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bahwa guru pendidikan jasmani harus memenuhi persyaratan kompetensi 

penjas selain 10 kompetensi guru. Persyaratan kompetensi guru Penjaskes 

adalah : 

a. Memahami pengetahuan pendidikan jasmani (sebagai bidang studi) 

b. Memahami karakter anak didik. 

c. Mampu membangkitkan dan memberikan kesempatan kepada anak 

untuk aktif dalam proses pembelajaran potensi kemampuan motorik 

dan keterampilan motorik. 

d. Mampu memberikan bimbingan dan pengetahuan anak didik dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan penjas. 

e. Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan menilai 

serta mengkoreksi dalam proses pembelajaran penjas. 

f. Memiliki pemahaman dan penguasaan kemampuan dan keterampilan 

motorik. 

g. Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan dan 

memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan jasmani. 

h. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi anak dalam 

olahraga. 

i. Mempunyai kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam olahraga. 

Selanjutnya menurut Sukintaka (2001: 42) disebutkan profil guru 

pendidikan jasmani selain mempunyai persyaratan kompetensi yang 
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disebutkan di atas, guru pendidikan jasmani dapat memenuhi persyaratan 

lain sebagai berikut: 

a. Sehat jasmani maupun rohani dan berprofil olahragawan. 

b. Berpenampilan menarik 

c. Tidak gagap 

d. Tidak buta warna. 

e. Intelejen.  

f. Enerjik dan berketerampilan motorik.  

 Menurut Agus S.Suryobroto . (2005; 8-9), secara khusus tugas guru 

pendidikan jasmani secara nyata sangat kompleks antara lain : sebagai 

pengajar, sebagai pendidik, sebagai pelatih dan sebagai pembimbing. Guru 

pendidikan jasmani memiliki tugas yang kompleks selain tugas mengajar 

pada jam pelajaran intrakurikuler, guru pendidikan jasmani juga 

berwenang mengajar atau melatih pada jam ekstrakulikuler khususnya 

yang berhubungan dengan olahraga.  

 Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

penjaskes adalah seorang yang memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan serta memiliki kewenangan untuk mengajarkan pendidikan 

jasmani dan kesehatan dan mempunyai tugas yang sangat kompleks 

diantaranya sebagai vasilitator, pengajar, pendidik, pelatih dan 

pembimbing. Guru pendidikan jasmani tidak hanya sebagai guru saat 

pembelajaran saja tetapi juga menjadi pembibing anak dalam kegiatan 

lainya diluar pembelajaran. 
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4. Hakikat Kurikulum 2013 

a. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dilaksanakan semua sekolah dasar secara 

bertahap mulai dari tahun 2013, 2014 dan pada tahun 2015 disemua 

kelas di seluruh sekolah dasar di Indonesia. Dalam rangka pelaksanaan 

kurikulum 2013 di sekolah dasar tersebut, Direktorat pembinaan 

sekolah dasar telah menyiapkan pandua-panduan dan bahan-bahan 

terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013. Salah satu bahan informasi 

tersebut adalah panduan kurikulum 2013 di sekolah dasar yang 

tercantum dikata pengantar panduan teknis pengembangan kurikulum 

2013 di SD. 

Kurikulum 2013 yang tertulis dalam kemendikbud 2013 adalah 

rancang bangun pembelajaraan yang didesain untuk mengembangkan 

potensi peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan generasi Indonesia 

yang bermartabat, beradab, berbudaya, berkarakter, beriman, dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis 

dan tanggung jawab yang mulai dioperasikan pada tahun ajaran 

2013/2014 secara bertahap. Selanjutnya Mulyasa menjelaskan bahwa 

perbedaan dengan kurikulum sebelumya, kurikulum 2013 lebih fokus 

dan berangkat dari karakter serta kompetensi yang akan dibentuk 

kemudian baru memikirkan tujuan yang akan dicapai. 
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan oleh penulis bahwa 

kurikulum 2013 yang sering disebut juga kurikulum tematik integratif 

yang disusun dan dirancang dengan peraturan-peraturan yang bertujuan 

untuk menambah jam pelajaran di sekolah untuk setiap mata pelajaran 

dan mendorong peserta didik sehingga peserta didik dapat bertanya  dan 

menalar apa saja yang dianggap kurang dimengerti olehnya. Sehingga 

pembelajaran di sekolah yang diatur dalam kurikulum 2013 ini pada 

akhirnya akan berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

b. Karakteristik Kurikulum 2013 

Menurut Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 dijelaskan 

bahwa kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. Karakteristik kurikulum 2013 di 

jelaskan melalui kompetensi untuk kurikulum 2013 yang dirancang 

sebagai berikut: 

1. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

kompetensi inti (KI) kelas dan rinci lebih lanjut dalam kompetensi 

dasar (KD) mata pelajaran. 

2. Kompetensi inti (KI) merupakan gambaran secara kategorian 

mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta 
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didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki peserta didik 

untuk setiap kelas memulai pembelajaran KD yang yang 

diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif.  

3. Kompetensi dasar (KD) merupakan kompetensi yang harus dipelajari 

peserta didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata 

pelajaran dikelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK. 

4. Kompetensi inti dan kompetensi dasar di jenjang pendidikan dasar 

diutamakan dalam ranah sikap sedangkan pada jenjang menengah 

pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif  tinggi). 

5. kompetensi inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements) 

kompetensi dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran 

dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam kompetensi inti. 

6. kompetensi dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (Reinforced) dan memperkaya 

(Enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi 

horizontal dan vertikal) 

7. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema 

(SD/MI) dan satu mata pelajaran (SMP/MTs, SMA/MA, 

SMK/MAK) dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema mata 

pelajaran di kelas tersebut. 

8. Rencana pelaksanaan pembelajaran dikembangkan dari setiap KD 

yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut. 
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c. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 

Menurut Kemendikbud pengembangan kurikulum 2013 

didasarkan pada prinsip-prinsip berikut  ini:  

1) kurikulum bukan hanya merupakan sekumpulan daftar mata 

pelajaran karena mata pelajaran hanya merupakan sumber materi 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi. 

2) Kurikulum didasarkan pada standar kompetensi lulusan yang 

ditetapkan untuk satu satuan pendidikan, jenjang pendidikan, dan 

program pendidikan. Sesuai dengan kebijakan pemerintah mengenai 

wajib belajar 12 tahun maka standar kompetensi lulusan yang 

menjadi dasar pengembangan kurikulum adalah kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti wajib belajar selama 

12 tahun. 

3) Kurikulum didasarkan pada model kurikulum berbasis kompetensi. 

Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 

kompetensi berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berfikir, dan 

keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata 

pelajaran. 

4) Kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan yang dikemas dalam kurikulum berbentuk 

kompetensi dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik 

(mastery learning) sesuai kaidah kurikulum berbasis kompetensi. 
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5) Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan 

dan minat. 

6) Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan 

kepentingan peserta didik dan lingkunganya. Kurikulum 

dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik  berada pada 

posisi sentral dan aktif dalam belajar. 

7) Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

budaya, teknologi, dan seni. 

8) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. 

9) Kurikulum harus diarahkan kepada proses pengembangan, 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 

sepanjang hayat. 

10) Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan kepentingan 

daerah. 

11) Penilaian hasil belajar ditunjukan untuk mengetahui dan 

memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen hasil belajar adalah 

alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap peserta didik 

atau sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus segera 

diikuti dengan proses memperbaiki kekurangan dalam aspek hasil 

belajar yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik. 

d. Stuktur Kurikulum 2013 

1) Kompetensi Inti 
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Kompetensi Inti Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI) merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta 

didik SD/MI pada setiap tingkat kelas. Kompetensi Inti dirancang 

untuk setiap kelas/usia tertentu. Melalui Kompetensi Inti, 

sinkronisasi horisontal berbagai Kompetensi Dasar antar mata 

pelajaran pada kelas yang sama dapat dijaga. Selain itu sinkronisasi 

vertikal berbagai Kompetensi Dasar pada mata pelajaran  yang 

sama pada kelas yang berbeda dapat dijaga pula. 

Rumusan Kompetensi Inti menggunakan notasi sebagai berikut: 

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk Kompetensi Inti sikap spiritual 

2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk Kompetensi Inti sikap sosial 

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk Kompetensi Inti pengetahuan 

4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk Kompetensi Inti keterampilan. 

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang SD/MI dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2.Kompetensi Inti SD/MI Kelas I, II, dan III  

Kompetensi Inti 

Kelas I 

Kompetensi Inti 

Kelas II 

Kompetensi Inti 

Kelas III 

1. menghargai  

dan menghayati 

ajaran agama 

yang dianutnya 

1. Menghargai dan 

menhhayati 

ajaran agama 

yang dianutnya 

1. Menghargai dan 

menghayati 

ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menunjukan  

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

dan percaya diri 
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Kompetensi Inti 

Kelas I 

Kompetensi Inti 

Kelas II 

Kompetensi Inti 

Kelas III 

dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru 

dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru dan 

tetangga 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, 

dan benda-benda 

yang dijumpainya 

di rumah dan di 

sekolah 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, 

dan benda-benda 

yang dijumpainya 

di rumah dan di 

sekolah 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[mendengar, 

melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas 

dan logis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas 

dan logis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia  

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 

jelas, sistematis 

dan logis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

(sumber : Permendikbud Nomor  24 Tahun 2016) 
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Tabel 3.Kompetensi Inti SD/MI Kelas IV, V, dan VI  

Kompetensi Inti 

Kelas IV 

Kompetensi Inti 

Kelas V 

Kompetensi Inti 

Kelas VI 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

1. Menerima, 

menjalankan, 

dan menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri 

dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangga 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri 

dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangga serta 

cinta tanah air. 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

dan percaya diri 

dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangga serta 

cinta tanah air. 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

dan  menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, 

dan benda-benda 

yang dijumpainya 

di rumah, di 

sekolah dan 

tempat bermain 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dan 

konseptual 

dengan cara 

mengamati,  

menanya dan 

mencoba 

berdasarkan rasa 

ingin tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya  di 

rumah, di sekolah 

dan tempat 

bermain 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dan 

konseptual 

dengan cara 

mengamati,  

menanya dan 

mencoba 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah, di 

sekolah dan 

tempat bermain 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas, 

sistematis dan 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dan 

konseptual dalam 

bahasa yang jelas, 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dan 

konseptual 

dalam bahasa 
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Kompetensi Inti 

Kelas IV 

Kompetensi Inti 

Kelas V 

Kompetensi Inti 

Kelas VI 

logis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

sistematis, logis 

dan kritis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

yang jelas, 

sistematis, logis 

dan kritis, dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 (sumber : Permendikbud Nomor  24 Tahun 2016) 

a. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi 

Inti. Rumusan Kompetensi Dasar dikembangkan dengan 

memperhatikan karakteristik dan kemampuan peserta didik, dan 

kekhasan masing-masing mata pelajaran. Kompetensi Dasar meliputi 

empat kelompok sesuai dengan pengelompokan Kompetensi Inti 

sebagai berikut: 

1) kelompok 1 : kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam 

rangka menjabarkan KI1;  

2) kelompok 2 : kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam 

rangka menjabarkan KI2;  

3) kelompok 3 : kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam 

rangka menjabarkan KI3; dan  

4) kelompok 4 : kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam 

rangka menjabarkan KI4. 
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Kelompok Kompetensi Dasar  sikap spiritual dan kelompok 

Kompetensi Dasar sikap sosial dicapai melalui pembelajaran tidak 

langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan 

budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, 

serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan dan 

pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik 

lebih lanjut. (Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016)  

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian terdahulu yang relevan adalah “Tanggapan Guru Pembimbing 

Terhadap Kompetensi Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Prodi 

PGSD Penjas Kabupaten Kulonprogo Tahun 2012” oleh Basuki Pranata 

Putra tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

guru pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa Praktik Pengalaman 

Lapangan Prodi PGSD penjas di Kabupaten Kulonprogo tahun 2012. 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei 

menggunakan angket sebagai instrumen penelitian. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru pembimbing mahasiswa Praktik Pengalaman 

Lapangan Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo yang berjumlah 

sebanyak 10 orang. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan 

persentase. 
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Hasil penelitian yang diperoleh tanggapan guru pembimbing terhadap 

kompetensi mahasiswa Pratik Pengalaman Lapangan Prodi PGSD Penjas 

di Kabupaten Kulonprogo tahun 2012 sebagai berikut: kategori sangat 

tinggi 0%, kategori tinggi 50%, kategori sedang 20%, kategori rendah 

30%, dan kategori sangat rendah 0%. Berdasarkan tanggapan guru 

pembimbing terhadap kompetensi mahasiswa Pratik Pengalaman 

Lapangan Prodi PGSD Penjas di Kabupaten Kulonprogo sebagian besar 

berada pada kategori tinggi. 

2. Penelitian relvan yang lain yaitu: “Tanggapan Guru Penjasorkes di 

Kabupaten Kulonprogo Terhadap Kinerja Mahasiswa PPL  Prodi PGSD 

Penjas Tahun 2013” oleh Madila Normarasti pada tahun 2013. Yang 

melatarbelakangi penelitian ini adalah apakah program PPL di masing-

masing sekolah dapat berjalan sesuai rencana, kompetensi PGSD Penjas 

dalam proses pembelajaran Penjas di Sekolah Dasar pada saat 

melaksanakan program PPL, tanggapan Guru Penjasorkes di Kabupaten 

Kulonprogo terhadap kinerja mahasiswa PPL Prodi PGSD Penjas tahun 

2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tanggapan 

guru penjasorkes di Kabupaten Kulonprogo terhadap mahasiwa PPL Prodi 

PGSD Penjas tahun 2013. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

metode survei dan teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

angket. Populasi dalam penelitian ini adalah 11 guru penjasorkes dari 11 

SD di Kabupaten Kulonprogo yang pada tahun 2013 digunakan sebagai 
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tempat pelaksanaan kegiatan PPL mahasiswa Prodi PGSD Penjas. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase 

yang dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu baik, cukup baik, kurang baik, 

tidak baik. 

Hasil penelitian ini menujukan tanggapan guru penjasorkes di Kabupaten 

Kulonprogo terhadap masiswa PPL prodi PGSD Penjas tahun 2013 secara 

keseluruhan menujukan rata-rata baik. Secara rinci menunjukan sebanyak 

63,64% dari 7 guru penjasorkes memiliki tanggapan baik, 36,36% dari 4 

guru penjasorkes memiliki tanggapan cukup baik, 0% dari 0 guru 

penjasorkes memiliki tanggapan tidak baik. 

C. Kerangka Berpikir  

Pendidikan jasmani secara keseluruhan memfokuskan 

pengembangan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, stabiltias emosional, keterampilan sosial, 

penalaran dan tindakan moral melalui aktifitas jasmani. Materi pelajaran 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar (SD) meliputi aktifitas gerak untuk 

merangsang keterampilan dasar permainan dan olahraga, aktifitas 

pengembangan, senam, aktifitas ritmik, akuatik (aktifitas air), dan 

pendidikan kesehatan disajikan untuk membantu siswa agar memahami 

mengapa manusia bergerak dan bagaimana manusia bergerak secara aman, 

efisien, dan efektif. Beradasarkan teori pembelajaran pendidikan jasmani  

keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor. Kurikulum 

merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses 
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pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan kata lain bahwa Penjaskes 

adalah suatu pendidikan yang bukan hanya mengutamakan aktivitas 

jasmani atau fisik saja. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses 

pembelajaran diperlukan metode pembelajaran yang baik dan sesuai 

kebutuhan siswa. Kurikulum yang diterapkan sangat berpengaruh pada 

proses pembelajaran yang diharapkan, selain itu dengan adanya 

pengembangan kurikulum yang baik oleh guru dapat mendekatkan pada 

tujuan pembelajaran dan memotivasi anak dalam mengikuti pelajaran. 

Oleh karena itu pemahaman guru terhadap pengembangan kurikulum yang 

diterapkan sangatlah diperlukan. 

Dengan adanya pembaharuan atau pergantian kurikulum yang 

sebelumnya yaitu Kurikulum Tahun 2006 dengan kurikulum baru yaitu 

Kurikulum 2013 tentunya ada perbedaan dalam metode pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru.  Pembaharuan dan penetapan kurikulum yang 

dilakukan pemerintah seharusnya dibarengi dengan kemampuan guru 

dalam memahami kurikulum tersebut agar dapat dikembangkan dalam 

proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pendidikan khususnya 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

Dengan melihat masalah di atas peneliti ingin mengatahui seberapa 

baik tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di SD 

se-Kecamtan Kebonarum Kabupaten Klaten dalam artian seberapa baik 

kurikulum 2013 yang diterapkan dalam proses pembelajaran serta 

pengaruh terhadap siswa.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2012: 14) penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat statistik kuantitatif. Metode yang digunakan adalah survei dengan 

analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 

B. Definisi  Operasional Variabel Penelitian 

Variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam 

setiap jenis penelitian. Variabel adalah suatu obyek atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. (Sugiyono,  2012: 61). 

Penelitian ini terdapat satu variabel yaitu tanggapan guru 

pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013. Secara operasional variabel 

tersebut didefinisikan sebagai skor hasil tanggapan guru 
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pendidikan jasmani yang diperoleh dari pengamatan melalui peginderaan 

dan pendengaran terhadap kurikulum 2013 pada pendidikan Jasmani 

sekolah dasar di Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten yang di ukur 

dengan angket yang meliputi indikator pengertian kurikulum 2013, 

karakteristik kurikulum 2013, pengembangan kurikulum 2013, stuktur 

kurikulum 2013, tujuan kurikulum 2013, kemauan guru, dan yang terakhir 

minat dan perasaan guru. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari  dan kemudian ditarik 

kesimpulanya (Sugiyono 2012: 117). Sampel dalam penelitian ini adalah 

semua guru pendidikan jasmani yang mengajar di SD N/MI se- Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten yang berjumlah 14 Guru. Dari 14 Guru ini 

semuanya akan digunakan sebagai responden dalam penelitian. Sehingga 

penelitian ini dikatakan sebagai penelitian populasi. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunakan angket untuk menilai tanggapan guru pendidikan jasmani 

terhadap kurikulum 2013 di Sekolah Dasar se-Kecamatan  Kebonarum 

Kabupaten Klaten. Angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangakat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012: 199). 
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Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) ada tiga langkah yang ditempuh 

dalam menyusun instrumen yaitu: 

a. Mendefinisikan Konstrak 

Mendefinisikan konstrak adalah suatu tahapan yang bertujuan 

untuk memberikan batasan dari konstrak yang akan diteliti, dengan 

demikian nantinya tidak terjadi penyimpangan terhadap tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini. Variabel yang diukur dalam 

penelitian ini adalah tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013 di Sekolah Dasar se Kecamatan kebonarum 

Kabupaten Klaten. Konsep dasar yang digunakan mengenai tanggapan  

guru pendidikan jasmani adalah hal-hal yang berkaitan  dengan 

peranan kurikulum 2013 terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. 

b. Menyidik Faktor 

Menyidik faktor adalah suatu tahapan yang bertujuan utuk 

menandai faktor yang ditanggapi yang disangka kemudian diyakini 

menjadi komponen dari konstrak yang akan diteliti. Dalam penelitian 

ini, diukur berdasarkan tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013. 

c. Menyusun Butir  Pertanyaan atau Pernyataan 

Langkah terakhir dalam penyusunan istrumen yaitu menyusun 

butir-butir pertanyaan, butir-butir harus merupakan penjabaran dari isi 

faktor. Berdasarkan faktor-faktor yang telah diuraikan diatas, 

kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator yang sesuai pada 

tiap faktor, kemudian dari indikator-indikator yang ada disusun butir-
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butir soal. Sebelum menyusun butir-butir pertanyaan (pernyataan), 

peneliti menyusun tabel kisi-kisi variabel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator No.Butir Jumla

h Butir 

Tanggapan 

guru 

pendidikan 

jasmani 

terhadap 

kurikulum 

2013 

Penginderaan 

aktual 

Pengertian 

kurikulum  

2013 

1,2,3 3 

Karakteristik 

kurikulum 

2013 

4,5,6,7,8,

9 

6 

Pengembanga

n kurikulum 

2013 

10,11,12,

13,14 

5 

Struktur 

kurikulum 

2013 

15,16,17,

18,19,20 

6 

Asosiasi Tujuan 

kurikulum 

2013 

21,22,23,

24 

4 

Kemauan Kemauan guru 25,26,27,

28,29 

5 

Minat dan 

perasaan 

Minat dan 

perasaan guru 

30,31,32,

33 

4 

Jumlah 33 33 

 

Setelah instrumen penelitian dibuat dan berdasarkan saran dari 

pembimbing, maka instrumen ini di expert judgement kepada salah 

satu dosen di FIK UNY yaitu Bpk Aris Fajar Pambudi, M.Or. 

Instr8umen penelitian kemudian diuji cobakan kepada guru 

Penjasorkes di 7 SD N se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten 

yang karakteristiknya hampir sama dengan Kecamatan Kebonarum 

karena letak geografisnya berdekatan dengan dengan Kecamatan 

Kebonarum. Setelah proses uji coba instrumen penelitian 
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dilaksanakan, diperoleh hasil uji validitas instrumen dan uji reliabilitas 

instrumen sebagai berikut: 

a. Uji Validitas Instrumen 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 168) “yang dimaksud 

dengan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Instrumen dapat 

dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur dan 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Suatu instrumen dikatakan valid atau sahih apabila telah memenuhi 

validitas yang telah ditentukan. Untuk mengukur validitas soal tes 

yang telah dibuat sebagai instrumen menggunakan rumus product 

moment yang  perhitungannya dengan bantuan komputer program 

SPSS versi 21 for windows. Semua butir pernyataan dikatakan valid 

atau sahih apabila mempunyai                dengan taraf signifikan 

5% atau 0,05. Berikut rumus korelasi product moment dari Pearson 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 275) yaitu : 

  

rxy = 
       – (  )(  )

√  (      (    ) (      (    )
 

 

Keterangan : 

rxy = korelasi momen tangkar 

N = cacah subjek uji coba 
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Ʃ x = sigma atau jumlah skor butir 

Ʃ x²= sigma x kuadrat 

Ʃ y = sigma y atau skor faktor 

Ʃ y²= sigma y kuadrat 

Ʃ xy= sigma tangkar (perkalian) x dan y 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh tes 

tersebut menunjukkan konsistensi hasil pengukuran. Instrumen 

dikatakan reliabel apabila suatu instrumen memberikan hasil yang 

tetap, walaupun dilakukan beberapa kali tes dalam waktu yang 

berbeda. Uji reliabilitas instrumen penelitian menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha sebagai berikut : 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 

Ketrangan : 

     = Reliabilitas Instrumen 

   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑  
  = jumlah varians butir 

  
   = varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
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c. Hasil Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan di 7 SD N se-Kecamatan 

Jogonalan yang karakteristiknya hampir sama dengan Kecamatan 

Kebonarum karena letak geografisnya berdekatan dengan Kecamatan 

Kebonarum. Jumlah guru penjasorkes yang mengajar yaitu berjumlah 

7 guru. Uji coba dilakukan dengan membagikan soal pernyataan 

berupa angket kepada guru penjasorkes di masing-masing SD. Untuk 

menguji apakah instrumen yang telah dibuat sudah memenuhi syarat 

sebagai alat pengumpul data, maka langkah-langkah yang harus 

ditempuh ialah : 

1) Perhitungan Validitas Instrumen 

Dari data hasil uji coba penelitian dengan jumlah 33 butir 

soal dan 4 alternatif jawaban, selanjutnya dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus korelasi product momentdengan bantuan 

komputer program SPSS versi 21 for windows disajikan dalam 

table berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

 R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 2 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 3 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 4 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan5 0,882 0,878 Valid  

Pernyataan 6 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 7 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 8 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 9 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 10 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 11 0,882 0,878 Valid 
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Pernyataan 12 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 13 0,882 0,878 Valid  

Pernyataan 14 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 15 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 16 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 17 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 18 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 19 0,887 0,878 Valid  

Pernyataan 20 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 21 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 22 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 23 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 24 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 25 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 26 0,882 0,878 Valid 

Pernyataan 27 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 28 0,887 0,878 Valid 

Pernyataan 29 0,882 0,878 Valid  

Pernyataan 30 0,887 0,878 Valid  

Pernyataan 31 0,882 0,878 Valid  

Pernyataan 32 0,887 0,878 Valid  

Pernyataan 33 0,882 0,878 Valid  

 

Dari data uji coba penelitian yang dilakukan di 7 SD N se-

Kecamatan Jogonalan diolah menggunakan program komputer SPSS 

versi 21for windows. Hasil analisis data uji coba tersebut dari 33 butir 

soal semuanya dinyatakan valid. Sehingga data yang digunakan untuk 

pengambilan data yang sebenarnya menggunakan 33 butir soal. 

2) Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh tes 

tersebut menunjukan konsistensi atau ketetapan hasil pengukurannya. 

Instrumen dikatakan reliabel jika suatu instrumen memberikan hasil 

yang tetap walaupun dilakukan beberapa kali dalam waktu yang 

berbeda. 
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Hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh dengan 

menggunakan bantuan program SPSS Versi 21 for windows.Dari 

pengujian tersebut diperoleh koefisien keandalan atau reliabilitas 

sebesar 0,992. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, maka diperoleh kisi-kisi tes dan butir soal sebagai 

instrumen yang valid dan reliabel. 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator No.Butir Jumla

h Butir 

Tanggapan 

guru 

pendidikan 

jasmani 

terhadap  

kurikulum 

2013 

Penginderaan 

aktual 

Pengertian 

kurikulum 

2013 

1,2,3 3 

Karakteristik 

kurikulum 

2013 

4,5,6,7,8,

9 

6 

Pengembangan 

kurikulum 

2013 

10,11,12,

13,14 

5 

Struktur 

kurikulum 

2013 

15,16,17,

18,19,20 

6 

Asosiasi Tujuan 

kurikulum 

2013 

21,22,23,

24 

4 

Kemauan Kemauan guru 25,26,27,

28,29 

5 

Minat dan 

perasaan 

Minat dan 

perasaan guru 

30,31,32,

33 

4 

Jumlah 33 33 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, maka data yang dicari 

adalah data kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
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pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik kuantitatif. (Sugiyono, 

2012: 14) 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa pernyatan, yang 

diperoleh dari responden. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Peneliti datang ke sekolah sehari sebelum penelitian dilakukan dengan 

membawa surat izin penelitian dari fakultas serta surat izin penelitian 

dari BAPPEDA Kabupaten Klaten dan diserahkan kepada masing-

masing Kepala Sekolah SD yang akan digunakan dalam penelitian. 

b. Hari berikutnya Peneliti datang ke sekolah guna melakukakan 

penelitian. 

c. Peneliti membagikan angket kepada guru penjasorkes (responden) di 

masing-masing SD. 

d. Setelah itu peneliti menjelaskan tata cara pengisian angket. 

e. Peneliti kemudian mengumpulkan angket setelah diisi oleh guru 

penjasorkes (Responden). 

F. Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini adalah kuantitatif, adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penlitian ini adalah teknik analisis deskriptif 

dengan menggunakan presentase. 

Skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yang 

telah dimodifikasi, yang mempunyai alternatif jawaban yang disediakan 



 
 

44 
 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS). Menurut Sutrisno Hadi skala Likert meniadakan kategori 

jawaban di tengah berdasarkan tiga alasan yaitu: 

a. Kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum 

dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya), 

bisa juga diartikan netral, setuju tidak, tidak setuju pun tidak, atau 

bahkan ragu-ragu. Kategori jawaban yang ganda arti (multi 

interpretable) ini tentu saja tidak diharapkan dalam suatu instrumen. 

b. Tersedianya jawaban di tengah itu menimbulkan kecenderungan 

menjawab ke tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka 

yang ragu-ragu atas  arah kecenderungan jawabannya, kearah setuju 

atau kearah tidak setuju. 

c. Maksud kategorisasi jawaban SS-S-TS-STS adalah terutama untuk 

melihat kecenderungan pendapat responden. Kearah setuju atau kerah 

tidak setuju. Jika disediakan jawaban itu akan menghilangkan banyak 

daya penelitian sehingga mengurani banyaknya informasi yang dapat 

dijaring dari para responden. 

Pemberian skor terhadap masing-masing jawaban adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 7.Pemberian skor masing-masing jawaban dalam angket 

Penelitian 

Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 
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Untuk menghitung data persentase yang masuk pada kategori 

tertentu di setiap aspek adalah sebagai berikut: 

 P=
 

 
      

Keterangan: 

P : Angka persentase 

f : Frekuensi  

N : Jumlah sampel 

   (Anas Sudijono, 2012: 43) 

 Hasil penelitian dituangkan dalam persentase berdasarkan tingkat 

pemahaman baik secara menyeluruh ataupun setiap indikator, menjadi % 

kategori yaitu sangat positif, positif, sedang, kurang positif, sangat kurang 

positif. Adapun pengelompokanya sebagai berikut: 

Tabel 8.Data Pengelompokan Kecenderungan Skor 

Formula Kategori 

X > M +1,5 SD Sangat positif 

M + 0,5 SD < X ≤  M + 1,5 SD Positif 

M – 1,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Kurang Positif 

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Kurang Positif 

(Sumber: Anas Sudijono, 2012: 175) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah 

dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten diukur dengan tes sebanyak 

33 butir soal pernyataan dengan skor 1 jika sangat tidak setuju, skor 2 jika 

tidak setuju, skor 3 jika setuju, dan skor 4 jika sangat setuju. Setelah data 

ditabulasi, diskor dan dianalisis dengan program komputer SPSS versi 21 for 

windows, kemudian data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan persentase dengan lima pengkategorian data yaitu : sangat positif, 

positif, sedang, kurang positif, dan sangat kurang positif. 

Analisis deskriptif  pada data tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 

diperoleh nilai maximum sebesar 6 dan nilai minimum sebesar 0 dari 33 butir 

soal. Dari keseluruhan 33 butir soal tersebut terdiri dari 4 faktor, yaitu: faktor 

penginderaan aktual, faktor asosiasi, faktor kemauan, faktor minat dan 

perasaan. Perhitungan deskriptif data tanggapan guru pendidikan jasmani 

terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten menghasilkan data mean sebesar 103,43 dan standar deviasi 

sebesar 6,745. Pengkategorian dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi 

hasil perhitungan deskriptif. Hasil pengkategorian data tanggapan guru 



 
 

47 
 

pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Kategorisasi Data Tanggapan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap 

Kurikulum Tahun 2013 Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 113,54 0 0% Sangat Positif 

106,80 < X ≤ 113,54 6 42,85% Positif 

100,06 < X ≤  106,80 5 35,71% Sedang  

93,32 < X ≤  100,06 2 14.28% Kurang Positif 

≤  93,32 1 7,14% 
Sangat Kurang 

Positif 

Jumlah 14 100,0 %  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan guru 

pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten yaitu 0 guru (0%) dengan kategori sangat 

positif, 6 guru (42,85%) dengan kategori positif, 5 guru (35,71%) dengan 

kategori sedang, 2 guru (14,28%) dengan kategori kurang positif, dan 1 guru 

(7,14%) dengan kategori sangat kurang positif. Frekuensi terbanyak sebesar 

42,85% dengan jumlah 6 guru dan berada pada kategori positif. 

Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan guru 

pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten berada pada kategori positif. Apabila 

ditampilkan dalam bentuk histogram maka hasilnya sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Batang Tanggapan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap  

Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten 
 

Deskripsi di atas adalah hasil analisis data keseluruhan yang 

mendeskripsikan tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 

di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. Untuk lebih 

jelasnya berikut ini akan dideskripsikan data mengenai 4 faktor yang mendasari 

tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar 

se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 

1. Faktor Penginderaan Aktual 

Analisis deskriptif pada faktor penginderaan aktual dengan jumlah 

soal atau item pernyataan sebanyak 20 butir. Dari hasil penelitian 

keseluruhan guru pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten diperoleh nilai maximum sebesar 5 dan nilai 
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minimum sebesar 1. Skor data penginderaan aktual tersebut diperoleh nilai 

mean sebesar 62,57 dan standar deviasi sebesar 3,610. Pengkategorian 

dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi hasil perhitungan deskriptif. 

Hasil pengkategorian data faktor penginderaan aktual dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 10. Kategorisasi Data Faktor Penginderaan Aktual 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 67,98 1 7,14 % Sangat Positif 

64,37 < X ≤ 67,98 3 27,9 % Positif 

60,77 < X ≤ 64,37 5 35,71 % Sedang  

57,17 < X ≤ 60,77 4 28,57% Kurang Positif 

≤ 57,17 1 7,14 % 
Sangat Kurang 

Positif 

Jumlah 14 100,0 %  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor penginderaan 

aktual pada guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah 

dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten yaitu 1 guru (7,14%) 

dengan kategori sangat positif, 3 guru (27,9%) dengan kategori positif, 5 

guru (35,71%) dengan kategori sedang, 4 guru (28,57%) dengan kategori 

kurang positif, 1 guru (7,14%) dengan kategori sangat kurang positif,. 

frekuensi terbanyak sebesar 35,71% dengan jumlah 5 guru dan berada pada 

kategori sedang. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada faktor penginderaan aktual, guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten 
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Klaten berada pada kategori sedang. Apabila ditampilkan dalam bentuk 

histogram maka hasilnya sebagai berikut: 

Gambar 3. Diagram Batang Penginderaan Aktual Guru Pendidikan 

Jasmani Terhadap Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten 
 

2. Faktor Asosiasi 

Analisis deskriptif pada faktor asosiasi dengan jumlah soal atau item 

pernyataan sebanyak 4 butir. Dari hasil penelitian keseluruhan guru 

pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Klaten 

diperoleh nilai maximum sebesar 6 dan nilai minimum sebesar 0. Skor data 

asosiasi tersebut diperoleh nilai mean sebesar 12,93 dan standar deviasi 

sebesar 1,639. Pengkategorian dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi 

hasil perhitungan deskriptif. Hasil pengkategorian data faktor asosiasi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 11 Kategorisasi Data Faktor Asosiasi 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 15,38 0 0,0 % Sangat Positif 

13,74 < X ≤ 15,38 6 42,85 % Positif 

12,12 < X ≤ 13,74 3 21,42 % Sedang  

10,48 < X ≤ 12,12 4 28,57 % Kurang Positif 

≤ 10,48 1 7,14 % 
Sangat Kurang 

Positif 

Jumlah 14 100,0 %  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor asosiasi pada 

guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-

Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten yaitu : 0 guru (0,0%) dengan 

kategori sangat positif, 6 guru (42,85%) dengan kategori positif, 3 guru 

(21,42%) dengan kategori sedang, 4 guru (28,57%) dengan kategori kurang 

positif, 1 guru (7,14%) dengan kategori sangat kurang positif. Frekuensi   

terbanyak sebesar 42,5 % dengan jumlah 6 guru dan berada pada kategori 

positif. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 

faktor asosiasi, guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di 

sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten berada pada 

kategori positif. Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram maka hasilnya 

sebagai berikut: 



 
 

52 
 

Gambar 4. Diagram Batang Asosiasi Guru Pendidikan Jasmani Terhadap 

Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten 

3. Faktor Kemauan 

Analisis deskriptif pada faktor kemauan jumlah soal atau item 

pernyataan sebanyak 5 butir. Dari hasil penelitian keseluruhan guru 

pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten 

Klaten diperoleh nilai maximum sebesar 6 dan nilai minimum sebesar 0. 

Skor data kemauan tersebut diperoleh nilai mean sebesar 16 dan standar 

deviasi sebesar 1,840. Pengkategorian dibuat berdasarkan mean dan standar 

deviasi hasil perhitungan deskriptif. Hasil pengkategorian data faktor 

kemauan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12.Kategorisasi Data Faktor Kemauan 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 18,76 0 0,0 % Sangat Positif 

16,92 < X ≤ 18,76 5 35,71 % Positif 

15,08 < X ≤ 16,92 6 42,85 % Sedang  

13,24 < X ≤ 15,08 2 14,28 % Kurang Positif 

≤ 13,24 1 7,14 % 
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Jumlah 14 100,0 %  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor kemauan pada 

guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-

Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten yaitu 0 guru (0,0%) dengan 

kategori sangat positif, 5 guru (35,71%) dengan kategori positif, 6 guru 

(42,85%) dengan kategori sedang, 2 guru (14,28%) dengan kategori kurang 

positif, dan 1 guru (7,14%) dengan kategori sangat kurang positif. Frekuensi 

terbanyak sebesar 42,85% dengan jumlah 6 guru dan berada pada kategori 

sedang. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 

faktor kemauan, guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di 

sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten berada pada 

kategori sedang. Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram maka 

hasilnya sebagai berikut: 

 
Gambar 5.Diagram Batang Kemauan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap 

Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten 

Klaten 
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4. Faktor Minat dan Perasaan 

Analisis deskriptif  pada faktor minat dan perasaan dengan jumlah 

soal atau item pernyataan sebanyak 4 butir. Dari hasil penelitian 

keseluruhan guru pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten diperoleh nilai maximum sebesar 6 dan nilai 

minimum sebesar 0. Skor data minat dan perasaan tersebut diperoleh nilai 

mean sebesar 11,93 dan standar deviasi sebesar 1,639. Pengkategorian 

dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi hasil perhitungan deskriptif. 

Hasil pengkategorian data faktor minat dan perasaan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 13. Kategorisasi Data Faktor minat dan perasaan 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

> 14,38 0 0,0 % Sangat Positif 

12,47 < X ≤ 14,38 6 42,85 % Positif 

11,12 < X ≤ 12,47 5 35,71 % Sedang  

9,48 < X ≤ 11,12 1 7,14 % Kurang Positif 

≤ 9,48 2 14,28 % 
Sangat Kurang 

Positif 

Jumlah 14 
100,0 % 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor minat dan 

perasaan pada guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah 

dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten yaitu 0 guru (0%) 

dengan kategori sangat positif, 6 guru (42,85%) dengan kategori positif, 5 

guru (35,71%) dengan kategori sedang,1 guru (7,14%) dengan kategori 

kurang positif, dan 2 guru (14,28%) dengan kategori sangat kurang positif. 

Frekuensi terbanyak sebesar 42,85% dengan jumlah 6 guru dan berada pada 

kategori positif. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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pada faktor minat dan perasaan, pada guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten 

Klaten berada pada kategori positif. Apabila ditampilkan dalam bentuk 

histogram maka hasilnya sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Diagram Batang Minat dan Perasaan guru pendidikan jasmani 

terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten 

B. Pembahasan 
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yang seimbang, hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran terencana 

dan sistematis, sehingga pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Guru merupakan salah satu penanggung jawab utama dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar, keberhasilan guru dapat dilihat dari 

tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa positif tanggapan 

guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-

Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes berupa soal pernyataan berbentuk angket 

dengan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 

perhitungannya menggunakan persentase. 

Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa tanggapan guru 

pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-

Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten menghasilkan data mean 

sebesar 103,43 dan standar deviasi sebesar 6,745 dan frekuensi terbanyak 

sebesar  42,85% dengan jumlah 6 guru dan berada pada kategori positif. 

Hasil tersebut diartikan bahwa guru-guru pendidikan jasmani sekolah 

dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten tanggapanya terhadap 

kurikulum 2013 positif. 

Tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di 

sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten didasarkan 

pada 1 variabel dan 4 faktor yang saling berkaitan. Pada variabel 
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tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 terdapat 4 

faktor, yaitu penginderaan aktual, asosiasi, kemauan, minat dan perasaan 

dengan perincian sebagai berikut : faktor penginderaan aktual terdiri dari 

20 pernyataan, faktor asosiasi terdiri dari 4 pernyataan, faktor kemauan 

terdiri dari 5 pernyataan, faktor minat dan perasaan terdiri dari 4 

pernyataan yang kemudian dijawab oleh subjek penelitian yaitu guru 

pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten 

Klaten. 

Berikut pembahasan satu persatu faktor tanggapan guru pendidikan 

jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten secara lengkap : 

1. Faktor Penginderaan Aktual 

Menurut Fudyartanta (2013: 259) penginderaan aktual, yaitu 

seberapa jauhnya pertautan obyek yang telah diamati sebelumnya, 

penyaksian indera seseorang atas rangsangan yang bersifat kompleks. 

Dalam hal ini adalah penginderaan aktual pada guru pendididkan jasmani 

terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan  data hasil uji deskriptif pada faktor penginderaan 

aktual, diketahui bahwa tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap 

kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan kebonarum Kabupaten 

Klaten berada pada kategori sedang.  Dengan demikian sebagian guru 

sudah mengetahui pengembangan kurikulum 2013 dengan pembelajaran 
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tematik integratif yang menyesuaikan kemampuan peserta didik dan 

lingkungan, serta menggunakan instrumen hasil belajar sebagai alat untuk 

mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap peserta didik, hal ini perlu 

dijadikan tolak ukur bagi keseluruhan guru pendidikan jasmani se-

Kecamtan Kebonarum Kabupaten Klaten agar lebih ditingkatkan dalam 

pembelajaran mengenai pengembangan kurikulum 2013 di sekolah dasar. 

2. Asosiasi 

Menurut Fudyartanta (2013: 259) asosiasi, yaitu bagaimana tanggapan 

yang satu berhubungan dengan tanggapan yang lain, dikeluarkanya 

tanggapan dari bagian ketidaksadaran ke bagian sadar seseorang ketika 

mengingat kembali sesuatu yang telah seseorang alami dan amati. Dalam 

hal ini adalah asosiasi pada guru pendididkan jasmani terhadap kurikulum 

2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan data hasil uji deskriptif pada faktor asosiasi, diketahui 

bahwa tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di 

sekolah dasar se-Kecamatan kebonarum Kabupaten berada pada kategori 

positif. Dengan demikian sebagian besar guru telah mengetahui tujuan 

kurikulum 2013 di tingkat sekolah dasar yang menekankan pendidikan 

karakter pada peserta didik dengan membentuk kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Diharapkan guru mampu mengembangkan 

tujuan kurikulum 2013 secara berkelanjutan. 
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3. Kemauan 

Agus Sujanto (2006: 84) menjelaskan bahwa kemauan atau 

kehendak merupakan sesuatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai 

sesuatu.Dalam hal ini adalah kemauan pada guru pendididkan jasmani 

terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan data hasil uji deskriptif pada faktor kemauan, diketahui 

bahwa tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 2013 di  

sekolah dasar se-Kecamatan kebonarum Kabupaten Klaten berada pada 

kategori sedang. Dengan demikian sebagian guru mampu memahami 

karakteristik kurikulum 2013 dengan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran, menyajikan model pembelajaran dan melakukan penilaian 

formatif yang sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013, namun hal ini 

perlu dijadikan tolak ukur dalam pembelajaran penjas, agar lebih 

ditingkatkan dalam pembelajaran mengenai pengembangan kurikulum 

2013 di sekolah dasar. 

4. Minat dan perasaan 

Minat menurut Sumadi Suryabrata (2006: 47) adalah kecenderungan 

dalam individu untuk tertarik pada suatu objek atau menyenangi sesuatu, 

minat merupakan pemusatan perhatian yang tidak yang tidak disengaja 

yang terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan 

lingkungan. Perasaan menurut Agus Sujanto (2006: 75) yaitu suatu fungsi 

jiwa untuk dapat mempertimbangkan dan mengukur sesuatu menurut rasa 
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senang dan tidak senang. Dalam hal ini adalah minat dan perasaan pada 

guru pendididkan jasmani terhadap kurikulum 2013 di sekolah dasar se-

Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada faktor minat dan perasaan, 

diketahui bahwa tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 

2013 di sekolah dasar se-Kecamatan kebonarum Kabupaten Klaten berada 

pada kategori positif. Dengan demikian sebagian besar guru ingin lebih 

memahami konten kurikulum 2013 dan merasa perlu mengikuti seminar 

tentang kurikulum 2013. Hal ini menjadi bahan motivasi terhadap 

keseluruhan guru pendidikan jasmani di sekolah dasar se-Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten agar  merasa senang dan tidak terbebani 

dengan penerapan kurikulum 2013.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tanggapan guru pendidikan jasmani terhadap kurikulum 

2013 di  sekolah dasar se-Kecamatan kebonarum Kabupaten Klaten yaitu pada 

kategori sangat kurang positif sebanyak 1 guru dengan persentase sebesar 

7,14%, kategori postif sebanyak 6 guru dengan persentase sebesar 42,85%, 

kategori sedang sebanyak 5 guru dengan persentase sebesar 35,71%, kategori 

kurang positif sebanyak 2 guru dengan persentase sebesar 14,28%, kategori 

sangat kurang positif sebanyak 1 guru dengan persentase sebesar 7,14%. 

Persentase terbanyak sebesar 42,85% sebanyak 6 guru pada kategori positif. 

Adapun untuk rerata skor hasil menunjukan bahwa rata-rata ada pada posisi 

sedang. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan guru pendidikan 

jasmani terhadap kurikulum  2013 di  sekolah dasar se-Kecamatan kebonarum 

Kabupaten Klaten berada pada kategori positif. Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi sebuah tolak ukur bagi pihak terkait sehingga penelitian ini 

berimplikasi pada : 

1. Sebagai referensi dinas terkait agar kedepanya lebih memperhatikan 

tanggapan guru dalam penyusunan dan penetapan kurikulum khususnya 

ditingkat sekolah dasar.  
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2. Sebagai motivasi guru-guru pendidikan jasmani se-Kecamatan Kebonarum 

agar lebih baik dalam menanggapi perubahan kurikulum 

3. Sebagai tolak ukur bagi guru-guru pendidikan jasmani diluar Kecamatan 

Kebonarum dalam menanggapi kurikulum 2013  

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian sudah dilakukan secara optimal, namun masih 

terdapat beberapa keterbatasan maupun kekurangan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Instrumen penelitian yang berupa tes soal pernyataan dengan kelemahan 

responden yang kurang serius dalam menjawab, sehingga berpengaruh 

pada hasil pengolahan data yang dilakukan. 

2. Penelitian ini hanya sebatas untuk mengetahui tanggapan guru pendidikan 

jasmani terhadap kurikulum 2013 di  sekolah dasar se-Kecamatan 

kebonarum Kabupaten Klaten. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, implikasi, serta keterbatasan 

di atas, saran yang dapat diberikan bagi pihak yang terkait adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharap lebih mengawasi responden pada saat 

mengisi angket. 

2. Penelitian berikutnya jika menyusun instrumen lebih memperhatikan faktor 

kejenuhan responden sehingga butir pernyataan hendaknya tidak terlalu 

banyak. 
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3. Bagi dinas pendidikan hendaknya lebih meratakan sosialisasi kurikulum 

2013 ditingkat sekolah dasar demi kemajuan khususnya dunia pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 
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